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triangulation. The results indicate that informants generally have a good
understanding of the importance of preschool education, and parents’ responses to
children's participation in kindergarten tend to be positive. However, the
implementation of preschool education policy directions has not been fully optimal
because the policy remains advisory rather than mandatory, policy communication
has not reached all parents effectively, and some parents still have limited
understanding of the importance of preschool education. In addition, children's
participation is influenced by socioeconomic factors and limited access to
educational institutions. Therefore, improving the effectiveness of policy
communication and strengthening support from various stakeholders are necessary
to enhance children's participation in preschool education. This study is expected to
serve as a reference for strengthening the implementation of preschool education
policies in Indonesia.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
tahap fundamental dalam proses perkembangan anak
sebelum memasuki pendidikan dasar (Ita, 2018). Pada
masa ini, anak berada pada periode golden age (emas),
ditandai dengan pertumbuhan pesat dalam bidang
kognitif, sosial, emosional, dan bahasa, yang
membutuhkan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan.
Salah satu bentuk layanan PAUD yang paling umum
adalah pendidikan prasekolah melalui Taman Kanak-
Kanak (TK), anak memperoleh pengalaman belajar awal
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yang tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik
dasar, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
sosial, kemandirian, serta pembentukan karakter. Hal
ini menjadi bekal penting bagi anak dalam menghadapi
proses pembelajaran pada jenjang pendidikan
selanjutnya (Nabila Salsabila, Rian Hidayat, 2025). Oleh
karena itu, pendidikan prasekolah memiliki peran
strategis dalam membentuk kesiapan belajar anak.
Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah
menunjukkan  komitmen  dalam  memperkuat
pendidikan prasekolah sebagai bagian dari sistem
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pendidikan nasional. Komitmen tersebut tercermin
dalam Program Prioritas Wajib Belajar 13 Tahun yang
termuat dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029. Program ini
mencakup satu tahun pendidikan prasekolah, sembilan
tahun pendidikan dasar, dan tiga tahun pendidikan
menengah sebagai upaya memperluas akses pendidikan
sejak usia dini serta meningkatkan kesiapan anak
memasuki jenjang pendidikan dasar. Selain itu,
penguatan pendidikan prasekolah juga sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menegaskan pentingnya
pendidikan anak usia dini sebagai upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani maupun rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut. Meskipun demikian, hingga saat ini Program
Wajib Belajar 13 Tahun masih berada pada tahap
penguatan arah kebijakan dan belum menjadi kewajiban
yang bersifat mengikat secara nasional. Oleh karena itu,
pemerintah melalui Direktorat Pendidikan Anak Usia
Dini terus mendorong partisipasi anak dalam
pendidikan prasekolah, khususnya Taman Kanak-
Kanak, minimal satu tahun sebelum memasuki sekolah
dasar melalui berbagai program sosialisasi dan advokasi
kepada masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kebijakan Wajib Belajar 13 Tahun telah menjadi
arah kebijakan nasional, namun implementasinya masih
memerlukan dukungan regulasi, sumber daya, serta
partisipasi masyarakat agar dapat berjalan secara lebih
efektif.

Namun demikian, tingkat partisipasi anak dalam
pendidikan prasekolah di Indonesia masih menjadi
perhatian. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
angka partisipasi kasar (APK) PAUD pada tahun 2023
tercatat sebesar 36,36% (Maharani, 2025). Data tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat anak usia dini
yang belum memperoleh layanan pendidikan
prasekolah sebelum memasuki jenjang sekolah dasar.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa upaya perluasan
akses pendidikan anak usia dini masih perlu terus
ditingkatkan. Secara empiris, berdasarkan informasi
dari kepala sekolah, guru, dan orang tua di lokasi
penelitian, dorongan kebijakan agar anak mengikuti
pendidikan di TK minimal satu tahun sebelum
memasuki sekolah dasar telah mulai diterapkan di
lapangan.

Namun, implementasi tersebut masih
menghadapi berbagai kendala, seperti belum meratanya
pemahaman masyarakat, keterbatasan akses terhadap
lembaga pendidikan, faktor sosial ekonomi, serta belum
adanya aturan yang bersifat wajib dan mengikat. Hal ini
terlihat dari masih adanya anak yang langsung

memasuki sekolah dasar tanpa melalui pendidikan
PAUD, khususnya Taman Kanak-Kanak.

Di sisi lain, rendahnya partisipasi tersebut juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor dari pihak orang tua.
Tidak semua orang tua memasukkan anaknya ke Taman
Kanak-Kanak sebelum masuk sekolah dasar, dengan
alasan seperti keterbatasan ekonomi, akses terhadap
lembaga pendidikan, kurangnya pemahaman mengenai
pentingnya PAUD, serta persepsi bahwa anak dapat
langsung mengikuti pendidikan dasar tanpa melalui
jenjang prasekolah (Salsabila, 2023). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara arah
kebijakan pemerintah dengan respons masyarakat
dalam mendukung partisipasi anak pada pendidikan
prasekolah.

Meskipun  demikian,  penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada bentuk dan
faktor keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
usia dini. Kajian yang secara khusus mengkaji
implementasi arah kebijakan pendidikan prasekolah
serta respons orang tua terhadap partisipasi anak di
Taman Kanak-Kanak masih relatif terbatas. Padahal,
keberhasilan suatu arah kebijakan tidak hanya
ditentukan oleh perumusan kebijakan itu sendiri, tetapi
juga oleh bagaimana kebijakan tersebut
diimplementasikan serta direspons oleh masyarakat.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterlibatan dan sikap orang tua memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pendidikan anak usia dini.
Penelitian yang dilakukan oleh Cintya Nurika Irma dkk.
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti status sosial keluarga, bentuk keluarga,
tahap perkembangan keluarga, serta keberadaan figur
teladan dalam keluarga. Penelitian tersebut juga
menjelaskan bahwa pihak sekolah dapat meningkatkan
keterlibatan orang tua melalui kegiatan parenting,
komunikasi perkembangan anak, pembelajaran di
rumah, serta kunjungan rumah oleh guru (Irma et al,,
2019). Penelitian lain oleh Lubis et al. (2024)
menunjukkan  bahwa  keterlibatan orang tua
memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional anak. Sementara itu,
Rahmawati  (2023) menemukan bahwa tingkat
keterlibatan orang tua dalam evaluasi pembelajaran
anak dipengaruhi oleh persepsi, partisipasi, dan
berbagai hambatan yang dihadapi orang tua.

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas peran dan respons orang tua terhadap
pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian terdahulu
juga menunjukkan bahwa persepsi dan keterlibatan
orang tua merupakan faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan pendidikan anak wusia dini. Namun,
penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada
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keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dan
dampaknya terhadap perkembangan anak, sedangkan
penelitian ini memfokuskan kajian pada implementasi
arah kebijakan pendidikan prasekolah serta respons
orang tua terhadap partisipasi anak dalam pendidikan
Taman Kanak-Kanak.

Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak
mengkaji keterkaitan antara arah kebijakan pemerintah
mengenai penguatan pendidikan prasekolah dengan
respons masyarakat sebagai kelompok sasaran
kebijakan.  Padahal, keberhasilan implementasi
kebijakan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan itu sendiri, tetapi juga oleh tingkat
penerimaan dan partisipasi masyarakat. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis implementasi arah
kebijakan pendidikan prasekolah dan respons orang tua
terhadap partisipasi anak di Taman Kanak-Kanak dalam
konteks kebijakan Wajib Belajar 13 Tahun.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi arah kebijakan pendidikan prasekolah
serta respons orang tua terhadap partisipasi anak pada
taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk layanan
PAUD. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana kebijakan
tersebut diimplementasikan dalam praktik dan
berfungsi sebagai referensi bagi para pemangku

kepentingan dalam  memperkuat implementasi
pendidikan di Indonesia.
Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan desain studi kasus untuk meneliti
implementasi arah kebijakan pendidikan prasekolah
dan respons orang tua terhadap partisipasi anak-anak di
Taman Kanak-Kanak.. Penelitian studi kasus di lembaga
pendidikan sekolah meliputi kasus atau peristiwa yang
terjadi di institusi pendidikan (Muljono & Kusumawati,
2023). Penelitian dilakukan di salah satu Taman Kanak-
Kanak swasta di Kecamatan Suralaga, Kabupaten
Lombok Timur sebagai lokasi studi. Subjek penelitian
dipilih secara purposive sampling, berdasarkan
pertimbangan spesifik yang relevan dengan fokus studi,
termasuk kepala sekolah, guru taman kanak-kanak, dan
beberapa orang tua yang anak-anaknya terdaftar di
taman kanak-kanak tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-tersetruktur, observasi non-partisipatif
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi secara mendalam mengenai
implementasi kebijakan PAUD dan respons orang tua,
sementara itu observasi secara langsung dilakukan
untuk mengamati proses pembelajaran dan kegiatan di
sekolah. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi

data penelitian melalui dokumen-dokumen yang
relevan. Instrumen penelitian terdiri dari pedoman
wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi
yang dikembangkan sesuai dengan fokus penelitian.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik
kualitatif, meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sistematis. Validitas data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan
orang tua terkait implementasi pendidikan prasekolah
dan partisipasi anak dalam Taman Kanak-Kanak.
Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil
observasi dan dokumentasi. Sebagai contoh, informasi
yang diperoleh dari wawancara mengenai pelaksanaan
sosialisasi pendidikan prasekolah kepada orang tua
diverifikasi melalui observasi kegiatan sekolah dan
dokumen pendukung yang tersedia. Melalui proses
tersebut, peneliti memastikan konsistensi dan
kredibilitas data yang diperoleh dari berbagai sumber
dan teknik pengumpulan data.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
Taman Kanak-Kanak (TK), guru, dan orang tua,
diperoleh informasi bahwa seluruh informan memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai pentingnya
pendidikan prasekolah sebelum memasuki jenjang
pendidikan dasar. Kepala TK menyatakan bahwa
pendidikan prasekolah merupakan tahap awal yang
krusial dalam membentuk dasar perkembangan anak,
menackup aspek kognitif, sosial, dan emosional. Guru
juga mengungkapkan bahwa anak yang mengikuti
pendidikan di Taman Kanak-Kanak (TK) cenderung
lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran di
sekolah dasar. Hal ini terlihat dari kemampuan anak
dalam berinteraksi dengan teman sebaya, mengikuti
aturan, serta mengenal dasar-dasar pembelajaran
seperti huruf dan angka. Sementara itu, orang tua
menyampaikan bahwa pendidikan di Taman Kanak-
Kanak (TK) memberikan manfaat dalam meningkatkan
keberanian anak, kemampuan bersosialisasi, serta
kemandirian.

Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum
pemahaman  terhadap  pentingnya  pendidikan
prasekolah sudah cukup baik. Hal ini sejalan dengan
pandangan Slamet Suyanto yang menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting
dalam membentuk kesiapan belajar anak pada jenjang
berikutnya (Suyanto, 2012). Selain itu, UNESCO juga
menegaskan bahwa partisipasi dalam pendidikan
prasekolah berkontribusi terhadap kesiapan sekolah
(school readiness) serta perkembangan holistik anak

(Daulay, 2025). Dengan demikian, keberadaan Taman
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Kanak-Kanak (TK) sebagai bagian dari layanan
pendidikan prasekolah menjadi sangat penting dalam
sistem pendidikan.

Namun demikian, jika dikaitkan dengan arah
kebijakan pendidikan prasekolah, hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasinya di tingkat
Taman Kanak-Kanak belum berjalan secara optimal.
Arah kebijakan yang mendorong anak mengikuti
pendidikan prasekolah sebelum masuk sekolah dasar
telah disosialisasikan oleh pihak sekolah melalui
berbagai cara, seperti pertemuan wali murid dan
komunikasi langsung dengan orang tua. Akan tetapi,
kebijakan tersebut masih bersifat anjuran dan belum
memiliki kekuatan yang mengikat, sehingga
pelaksanaannya sangat bergantung pada kesadaran
masyarakat.

Dalam perspektif analisis kebijakan, kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara arah
kebijakan yang dirumuskan dengan implementasinya di
lapangan. Menurut George C. Edwards 1lI, efektivitas
implementasi kebijakan dipengaruhi oleh komunikasi,
sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur
birokrasi (Subekti Mening et al., 2017). Dari aspek
komunikasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan prasekolah
belum dipahami secara merata oleh seluruh orang tua.
Dari aspek sumber daya, masih terdapat keterbatasan
akses terhadap lembaga pendidikan prasekolah yang
dapat memengaruhi partisipasi anak. Dari aspek
disposisi, pihak sekolah pada umumnya memiliki
komitmen yang baik dalam mendorong partisipasi anak
melalui berbagai bentuk sosialisasi kepada orang tua.
Sementara itu, dari aspek struktur birokrasi, kebijakan
pendidikan prasekolah masih bersifat anjuran dan
belum didukung oleh regulasi yang mengikat, sehingga
implementasinya sangat bergantung pada kesadaran
dan partisipasi masyarakat. Temuan ini menunjukkan
bahwa implementasi kebijakan pendidikan prasekolah
belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat
kendala pada beberapa aspek implementasi kebijakan.

Dari sisi pelaksanaan pembelajaran, guru di TK
menerapkan pendekatan bermain sambil belajar yang
efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak. Kegiatan
seperti bernyanyi, menggambar, dan permainan
edukatif mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan teori
perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean
Piaget, yang menjelaskan bahwa masa kanak-kanak
awal termasuk dalam tahap pra-operasional, di mana
pembelajaran terjadi melalui pengalaman konkret dan
bermain (Susanto, et al., 2024). Dengan demikian,
praktik pembelajaran di TK telah sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
respons orang tua terhadap partisipasi anak di Taman

Kanak-Kanak cenderung positif. Sebagian besar orang
tua menyadari manfaat pendidikan prasekolah dalam
meningkatkan kemandirian, kemampuan sosial, serta
kesiapan anak memasuki sekolah dasar. Namun
demikian, respons positif tersebut belum sepenuhnya
diikuti oleh tindakan nyata dalam menyekolahkan anak
di TK.

Beberapa  kendala yang  mempengaruhi
partisipasi anak antara lain faktor ekonomi,
keterbatasan akses terhadap lembaga pendidikan, serta
kurangnya pemahaman sebagian orang tua.
Berdasarkan hasil wawancara, informan orang tua
menyampaikan bahwa masih terdapat sebagian
masyarakat yang mempertimbangkan kondisi ekonomi
keluarga sebelum menyekolahkan anak ke Taman
Kanak-Kanak. Selain itu, kepala sekolah dan guru juga
mengungkapkan bahwa jarak tempat tinggal dengan
lembaga pendidikan menjadi salah satu kendala yang
menyebabkan tidak semua anak mengikuti pendidikan
prasekolah. Dari aspek pemahaman, informan
menyatakan bahwa masih terdapat orang tua yang
menganggap pendidikan prasekolah belum menjadi
kebutuhan utama karena anak dapat belajar di rumah
sebelum memasuki sekolah dasar.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keputusan
orang tua dalam menyekolahkan anak pada jenjang
prasekolah tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran
akan pentingnya pendidikan anak usia dini, tetapi juga
oleh kondisi sosial ekonomi dan akses terhadap layanan
pendidikan. Temuan ini sejalan dengan pandangan
H.AR. Tilaar yang menyatakan bahwa keberhasilan
kebijakan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kondisi
sosial ekonomi masyarakat (Basrowi & Juariyah, 2010).
Dalam konteks penelitian ini, faktor ekonomi,
keterbatasan akses, dan rendahnya pemahaman
sebagian masyarakat menjadi tantangan dalam
meningkatkan partisipasi anak dalam pendidikan
prasekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
lebih intensif dalam sosialisasi kebijakan serta
peningkatan akses layanan pendidikan agar partisipasi
anak dalam pendidikan prasekolah dapat meningkat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
arah kebijakan pendidikan prasekolah pada dasarnya
telah ada dan dipahami dengan cukup baik berdasarkan
hasil penelitian. Namun, implementasinya di Taman
Kanak-Kanak belum berjalan secara optimal karena
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, efektivitas
komunikasi kebijakan, serta respons orang tua terhadap
partisipasi anak. Meskipun arah kebijakan tersebut telah
mendorong  pentingnya pendidikan prasekolah,
pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala di
lapangan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
dalam meningkatkan efektivitas sosialisasi kebijakan
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serta mendorong peningkatan partisipasi anak dalam
pendidikan prasekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi arah kebijakan pendidikan
prasekolah di Taman Kanak-Kanak telah mulai
dilaksanakan dan dipahami oleh pihak sekolah maupun
orang tua, namun belum berjalan secara optimal karena
kebijakan tersebut masih bersifat anjuran dan belum
memiliki kekuatan yang mengikat. Meskipun sebagian
besar orang tua menunjukkan respons yang positif
terhadap pentingnya pendidikan prasekolah, partisipasi
anak masih dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi,
keterbatasan akses layanan pendidikan, serta tingkat
pemahaman orang tua mengenai pentingnya
pendidikan anak usia dini.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi kebijakan pendidikan prasekolah tidak
hanya bergantung pada kebijakan yang ditetapkan,
tetapi juga pada efektivitas komunikasi kebijakan,
aksesibilitas layanan pendidikan, dan dukungan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
sosialisasi kebijakan serta peningkatan akses layanan
pendidikan prasekolah agar partisipasi anak dalam
pendidikan prasekolah dapat meningkat secara lebih
merata.
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